
 

KHUTBAH JUM’AT KE-17 

DIBALIK KESULITAN ADA KEMUDAHAN 
 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 َّلضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ ،انَلِامَعْأَ تِاَئِّيسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْـَتسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِ دَمْلحَاْ َّنإِ
 َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .هُدَعْبَ
 .نَومُلِسْمُ مْتُنْأَوَ الَّإِ نَّتُومُتَ الَوَ هِتِاقَتُ قَّحَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ
 هُلَوسُرَوَ هَلَّلا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَونُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيدِسَ الًوْقَ اولُوقُوَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ
 ،دُعْبَ امَّأَ .امًيظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 و ةعدب تاثدمح لك و ااثدمح روملأا رشو  دممح يده يدلها يرخو هللا باتك ثيدلحا قدصأ نإف دعب امأ
 رانلا في ةللاض لكو ةللاض ةعدب لك

Saudaraku kaum muslimin… 
 
Alloh swt berfirman dalam Qur’an surat Al-Insyiroh ayat 5 dan 6...  
 

 ارًسْيُ رِسْعُلْا عَمَ نَّإِ .ارًسْيُ رِسْعُلْا عَمَ نَّإِفَ
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan.” (QS. Alam Nasyroh: 5-6) 
 
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di, beliau mengatakan, “Kesulitan dalam ayat 
ini bermakna segala macam kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa bagaimana pun 
sulitnya, akhir dari setiap kesulitan itu adalah kemudahan.” 
 
Ayat yang mulia ini, adalah ayat yang dapat membuat jiwa kita tenang, sekaligus 
memberi harapan, saat kita sedang berputus asa. Musibah, sakit, kehidupan ekonomi 
yang sempit, hidup yang penuh dengan kesulitan... semua itu, kita akan bisa hadapi 
dengan kesabaran menunggu datangnya kemudahan yang datang dari Alloh ...  
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Saudaraku kaum muslimin... kemudahan akan senantiasa menyertai kesulitan, 
meskipun kesulitan itu adalah kesulitan yang berat dan dirasa tak mungkin ada jalan 
keluar darinya... 
 
Bukankah Alloh telah menyelamatkan Nabi Ibrohim  saat beliau dilempar ke dalam 
api yang besar oleh kaum musyrikin...  Alloh cukup perintahkan kepada api itu 
 
  

٦٩۝ ۙ◌مَيْهِرٰبْاِ ىٓ◌لٰعَ امًلٰسََّو ادًرْبَ يْنِوْكُ رُانَيٰ انَلُْ�ق  
 
"Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim", (QS. Al-
Anbiya: 69) 
 
Lantas Api pun menjadi dingin, padahal qodratnya adalah panas... dan ini bukti bahwa 
tak ada batas yang bisa menghalangi kemudahan yang Alloh  janjikan... bagi Alloh  
itu adalah sesuatu yang sangat mudah... 
 

Lihatlah bagaimana Alloh  mengeluarkan Nabi Yunus  dari perut ikan di lautan, 
kesulitan yang menurut akal kita tak mungkin bisa keluar darinya dengan selamat... tapi 
itu adalah mudah bagi Alloh ... 
 

Nabi Yusuf  telah Alloh uji dengan kesulitan yang berat, ujian yang bertubi-tubi, di 
mulai dari hasadnya saudara-saudaranya, dilempar ke dalam sumur, dijual sebagai 
budak, dituduh mau menzinahi istri seorang raja, dipenjara dan kesulitan-kesulitan 
lainnya... tapi di balik itu semua, Alloh  telah menyediakan berbagai kemudahan... 
pahala yang agung, kekuasaan yang besar, kekayaan bumi dan kerajaan yang bisa 
mengatur semaunya untuk memberikan jatah makanan kepada rakyatnya... 
 
Kita juga masih ingat kesulitan-kesulitan yang menimpa Nabi Musa ,.. Beliau 
lahir pada saat dimana Fir’aun telah mengumumkan akan membunuh setiap bayi laki-
laki yang lahir... tapi justru Alloh   menjadikan beliau hidup dan diasuh di istana 
fir’aun dengan aman sentosa... 
 
Demikian juga saat beliau dikejar oleh fir’aun dan bala tentaranya!... hingga dihadapkan 
pada dua kesulitan, dimana di depan lautan yang membentang, di belakang pasukan 
fir’aun yang siap menumpas mereka...sehingga pengikut Nabi Musa pun berkata, 
 

 نَوكُرَدْمُلَ انَّإِ
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“Sungguh kita benar-benar akan tersusul.” (QS:Asy-Syu’araa: 61). 
 
Tapi Nabi Musa  mengatakan, 
 

 نِيدِهْيَسَ يبِّرَ يَعِمَ نَّإِ لاَّكَ
 
“Tak mungkin..!; sesungguhnya Robb-ku selalu menyertaikuku, pasti Alloh akan 
memberi petunjuk kepadaku”. (QS:Asy-Syu’araa | Ayat: 62). 
 
Lantas turunlah wahyu kepada Nabi Musa, 
 

 مِيظِعَلْا دِوْطَّلاكَ قٍرْفِ لُّكُ نَاكَفَ قَلَفَنافَ رَحْبَلْا كَاصَعَبِّ برِضْا نِأَ ىسَومُ ىلَإِ انَيْحَوْأَفَ
 

Lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu dengan tongkatmu”. Maka 
terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar. (QS:Asy-
Syu’araa | Ayat: 63). 
 

Lihatlah saudaraku kaum muslimin... Bagaimana Alloh  mengeluarkan Nabi Musa  
dan pengikutnya keluar dari berbagai kesulitan... bukan hanya mereka selamat dari 
kejaran fir’aun dan bala tentaranya, namun juga kemenangan yang besar yang diraih 
oleh kaum muslimin... 
 

Nabi Muhammad , manusia terbaik yang Alloh  pilih di muka bumi, juga tidak 
dikecualikan dari beragam kesulitan, tapi lagi-lagi kemudahan selalu menyertai 
kesulitan itu... dahulu beliau dicaci, dimaki, dituduh dengan tuduhan yang keji, 
dianiaya, bahkan beliau diusir dari kampung halamannya... selain itu peperangan demi 
peperangan beliau lalui bersama para sahabatnya dan beragam kesulitan demi kesulitan 
beliau lalui dengan penuh kesabaran dan keoptimisan... 
 

Sebagaimana yang telah dijanjikan, bahwa di balik itu semua, Alloh  banyak 
memberikan kemudahan kepada beliau dan kaum muslimin... kota makkah yang 
sebelumnya beliau terusir, kini beliau menjadi pemimpinnya, orang-orang masuk ke 
dalam Islam dengan berbondong-bondong, nama beliau selalu disebut, dipuji dan 
diteladani sepanjang masa sampai hari kiamat nanti... 
 
Saudaraku kaum muslimin... Semua para Nabi dan Rosul, banyak mengalami kesulitan 
demi kesulitan...tapi semua itu telah berlalu, yang ada setelahnya adalah pertolongan 
dan kemenangan yang Alloh  berikan... 
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Alloh swt berfirman: 
 

 ىتّٰحَ اوْلُزِلْزُوَ ءُاَّۤرَّضلاوَ ءُاۤسَأْبَلْا مُهُتَّْسمَ ۗ◌مْكُلِبْقَ نْمِ اوْلَخَ نَيْذَِّلا لُثََّم مْكُتِأْيَ اَّملَوَ ةََّنجَلْا اولُخُدْتَ نْاَ مْتُبْسِحَ مْاَ
٢١٤۝ بٌيْرِقَ هِلّٰلا رَصْنَ َّناِ ٓ◌الَاَ ۗ◌هِلّٰلا رُصْنَ ىتٰمَ ٗ◌هعَمَ اوْنُمَاٰ نَيْذَِّلاوَ لُوْسَُّرلا لَوْقُيَ  

 
“Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya 
pertolongan Allah itu Amat dekat. (Al-Baqoroh: 214) 
 
Saudaraku kaum muslimin... melalui ayat-ayat yang memuat kisah-kisah mulia, Alloh 
hendak menunjukkan kepada kita, bahwa sebesar apapun kesulitan yang dialami, pasti 
di balik itu ada kemudahan... 
 
Abdullah bin Mas’ud  pernah berkata, “Seandainya kesulitan masuk ke dalam suatu 
lubang, maka kemudahan pun akan mengikutinya…” 

 

ميحرلا روفغلا وه هنإ هورفغتساف بنذ لك نم مكلو لي هللا رفغتسأو اذه ليوق لوقأ  

	
 
KHUTBAH KEDUA 

 
 هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،هِيفِ اكًرَابَمُ ابًِّيطَ ايرًثِكَ ادًمْحَ هَِّللِ دُمْحَلْا
  ..هُدَعْبَ َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ

 
Saudaraku kaum muslimin... sudah menjadi kepastian, bahwa Alloh  akan menguji 
dengan kesulitan yang silih berganti, baik pribadi-pribadi kita, bangsa kita, maupun 
agama kita... namun kita yakin, setiap kesulitan itu datang, selalu setelahnya ada 
kemudahan dan kemenangan...kemudahan dan kemenangan yang bukan hanya di dunia, 
tapi juga di akhirat kelak dengan dimasukannya kita ke dalam surga yang tak akan 
pernah ada lagi kesulitan sedikitpun...  
 
Karena itu Jangan pernah ragu dan pesimis dalam menanti pertolongan Alloh . Iringi 
penantian itu dengan terus bergerak, berusaha menjaga dan membela agama-Nya serta 
bersabar dan bertawakkal kepada Alloh . Karena Allah  telah berfirman. 
 

 مْكُرْصُنيَ هََّللا اورُصُنتَ نإِ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kalian menolong (agama) Allah, niscaya Dia 
akan Menolongmu.” (QS.Muhammad:7) 
 
 

 كْرِابَوَ ، دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيْلَصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 . دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 … تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 مٌيحِرَ فٌوءُرَ كََّنإِ انََّبرَ اونُمَآ نَيْذَِّللِ الغِ انَبِوْلُقُ يْفِ لْعَجْتَ الَوَ نِامَيْإِلْابِ انَوْقُبَسَ نَيْذَِّلا انَنِاوَخْإِلِوَ انَلَ رْفِغْا انََّبرَ
 ،رِوُّنلا ىلَإِ تِامَلُُّظلا نَمِ انَِّجنَوَ ،مِالََّسلا لَبُسُ انَدِهْاوَ ،انَنِيْبَ تَاذَ حْلِصْأَوَ ،انَبِولُقُ نَيْبَ فِّْلأَ َّمهَُّللا
 ،ءَابَوَلْاوَ ءَالَغَلْا اَّنعَ عْفَرْا مّهَُّللاَ ،نَيْمِلَاعَلْا َّبرَ ايَ كَمِكْحُوَ كَتِعَيْرِشَبِ امًئِاقَ انئِمَطْمُ انًمآ دَلَبَلْا اذَهَ لْعَجْا َّمهَُّللاَ
 ايَ ،ةًَّماعَ نَيْمِلِسْمُلْا دِالَبِ رِئِاسَ نْعَوَ ةًَّصاخَ اذَهَ انَدِلَبَ نْعَ ،نَطَبَ امَوَ اهَنْمِ رَهَظَ امَ ،نِتَفِلا ءَوْسُوَ نَحَمِلْاوَ لَزِالََّزلاوَ
 .نَيْمِلَاعَلْا َّبرَ
 … نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 ... رانلا باذع انقو ةنسح ةرخلأا فيو ةنسح ايندلا في انتأ انبر
 ..نوفصي امع ةزعلا بر كبر ناحبس
 


